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Preparation and Characterization of Submicro Particle of Momordica
charantia L. Mature Pericarp Extract Sodium Alginate and Chitosan for
Trichophyton Fungi Growth

Risky Akbar Prima Juang
08061381320007

ABSTRACT

Research on submicro formulation of particle extract of ethanol extract of pare as
antifungal Trichophyton with variation of calcium chloride concentration (CaCl>)
as follows 20, 40, and 100 pL. The old pare ethanol extract is formulated with a
coating of extract particles with polymer thereby altering the particle shape of
Momordica charantia L. fruit extract into a submicro-particle dosage form.
Preparation of old pine extract into submicro particles by using chitosan and
sodium alginate polymer and calcium chloride (CaCl) as cross linker using ionic
gelation method. The optimum formula obtained has percent value of
encapsulation efficiency that is formula 2 with percent value of the best
encapsulation efficiency to 91,19%. Characterization result of submicro particle
preparation such as diameter and particle size distribution (PDI) using particle
size analyzer in formula 2 is 785.2 nm; 0.576; and a potential zeta value of 14.5
mV. Based on the results of in vivo test using 5 test groups of normal control
given placebo preparations, negative control without administration (normal
control), positive control given ketoconazole stock in the market, A treatment
given pare extract without submicro, and treatment B with the submicro dosage of
extra particles of pare. The effectiveness of the drug was observed through in vivo
testing using Wistar strain mice tested in infections with Trichophyton fungi.
Based on the results obtained submicro dosage of extract particle of old pare
showed a decrease in the number of lesions that most compared with other groups
in Killing the growth of Trichophyton fungus.

Keyword(s): trichophyton, submicro particles, chitosan, Momordica
charantia L.



Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Ekstrak Buah Pare Tua
(Momordica charantia L.) Natrium Alginat dan Kitosan Terhadap
Pertumbuhan Jamur Trichophyton

Risky Akbar Prima Juang
08061381320007

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi submikro partikel ekstrak etanol
buah pare sebagai antijamur Trichophyton dengan variasi kosentrasi kalsium
klorida (CaCly) sebagai berikut 20, 40, dan 100 pL. Ekstrak etanol buah pare tua
diformulasikan dengan penyalut partikel ekstrak dengan polimer sehingga
mengubah bantuk partikel ekstrak buah Momordica charantia L.menjadi bentuk
sediaan submikro partikel. Preparasi ekstrak buah pare tua menjadi sediaan
submikro partikel dengan menggunakan polimer kitosan dan natrium alginat serta
kalsium klorida (CaCl,) sebagai cross linker dengan menggunakan metode gelasi
ionik. Formula optimum yang didapatkan memiliki nilai persen efisiensi
enkapsulasi yaitu formula ke 2 dengan nilai persen efisiensi enkapsulasi paling
bagus yaitu sebesar 91,19%. Hasil karakterisasi sediaan submikro partikel seperti
diameter dan distribusi ukuran partikel (PDI) dengan menggunakan alat particle
size analyzer pada formula 2 yaitu sebesar 785,2 nm; 0,576; dan nilai zeta
potensial dari sebesar 14,5 mV. Berdasarkan hasil uji in vivo dengan
menggunakan 5 kelompok pengujian diantarannya kontrol normal yang diberikan
sediaan plasebo, kontrol negatif yang tanpa pemberian sediaan (kontrol normal),
kontrol positif yang diberikan sediaan ketokonazol di pasaran, perlakuan A yang
diberikan ekstrak buah pare tanpa submikro, dan perlakuan B dengan diberikan
sediaan submikro partikel ekstra buah pare tua. Efektivitas obat diamati melalui
pengujian in vivo menggunakan hewan uji tikus galur Wistar yang di infeksikan
dengan jamur Trichophyton. Berdasarkan hasil yang didapat sediaan submikro
partikel ekstrak buah pare tua menunjukkan penurunan jumlah lesi yang paling
banyak dibandingkan dengan kelompok lainnya dalam membunuh pertumbuhan
jamur Trichophyton.

Kata kunci: trichophyton, submikro partikel, kitosan, Momordica charantia
L.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jamur merupakan salah satu penyebab penyakit infeksi terutama di daerah
dengan sanitasi yang rendah. Perkembangan infeksi jamur juga didukung dengan
masih banyaknya masyarakat Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan
sehingga masalah kebersihan lingkungan dan pola hidup sehat kurang menjadi
perhatian dalam kehidupan sehari—hari (Adiguna, 2007). Penyakit kulit akibat
infeksi jamur banyak dijumpai di Indonesia, seperti kutu air (Tinea pedis), panu,
dan kurap yang disebabkan oleh jamur Trichophyton. Jamur Trichophyton
merupakan jamur filamentous yang menyerang kulit dengan menggunakan keratin
yang merupakan protein utama dalam kulit dan kuku sebagai nutrisi (Jawetz dkk.,
2007).

Pengobatan infeksi jamur menggunakan obat tradisional yang berasal dari
tumbuhan dan bahan-bahan alami memiliki efek samping, tingkat bahaya dan
resiko yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia (Gholib dan
Darmono, 2008). Menurut Dalimartha (2003) obat tradisional yang mengandung
flavonoid, tanin, dan saponin merupakan senyawa yang mempunyai efek
farmakologi sebagai antijamur sehingga dapat digunakan sebagai obat antijamur
tradisional.

Salah satu tanaman yang diduga memiliki potensi anti jamur adalah tanaman
pare (Momordica charantia L.) (Subuhar, 2004). Bagian buah pada tanaman pare
lebih banyak mengandung senyawa yang berperan sebagai anti jamur dibandingkan

pada daun pare. Senyawa aktif potensial yang terkandung di dalam buah pare tua



mempunyai senyawa aktif yaitu saponin, alkaloid, dan flavanoid (Rita dkk., 2008).
Ekstrak buah pare memiliki aktivitas antijamur yakni dengan cara menghambat
biosintesis asam nukleat dan dapat membentuk kompleks dengan protein serta
merusak membran sel lalu menembus ke dalam inti sel sehingga pertumbuhan
jamur terhambat (Silvy, 2012). Flavonoid memiliki potensi dijadikan sebagai obat
antijamur karena memiliki kemampuan membentuk kompleks dengan protein dan
merusak membran sel jamur menjadi lisis, sehingga senyawa flavonoid menembus
ke dalam inti sel menyebabkan jamur tidak dapat berkembang. Saponin dapat
menarik air dari dalam sel jamur sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan
sel yang akan merusak dinding sel jamur (Silvy, 2012).

Flavonoid dan tanin termasuk senyawa yang bersifat polar, sifat ini
menyebabkan kelarutannya dalam lemak rendah, sehingga aplikasi secara
transdermal menjadi terganggu karena sulitnya zat untuk menembus stratum
korneum. Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan pembuatan ekstrak etanol buah
pare tua menjadi sediaan submikro partikel untuk meningkatkan aktivitas antijamur
dari ekstrak, sehingga ukuran partikel ekstrak menjadi lebih kecil dibandingkan
ekstrak yang dibuat umumnya. Sediaan dengan senyawa berukuran submikro lebih
disukai karena dosis yang digunakan lebih kecil, meningkatkan efisiensi
penghantaran obat dan meningkatkan nilai estetika. Pembuatan sediaan submikro
partikel menggunakan polimer untuk melapisi ekstrak sehingga dapat didegradasi
dan diterima oleh tubuh denganbaik (Lippacher et al., 2000). Polimer yang dapat
digunakan dalam pembuatan sediaan submikro partikel diantaranya kitosan,
natrium alginat, Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC), dan Poly Lactic

Co-Glycolic Acid (PLGA).



Formulasi ekstrak buah pare menjadi sediaan submikro menggunakan
metode gelasi ionik dengan terjadinya interaksi antara gugus amino pada kitosan
yang bermuatan positif dengan polianion yang bermuatan negatif pada natrium
alginat dengan proses crosslinking yang akan mencegah rusaknya bahan aktif yang
dienkapsulasi dalam submikro partikel (Sapana et al., 2013). Kitosan memiliki sifat
nontoksik, biodegradable, dan biocompatible (Pillai et al., 2009). Kitosan tidak
larut dalam air dan beberapa pelarut organik tetapi larut dalam asam organik encer
yang memiliki pH di bawah 6. Polimer lain yang ditambahkan yaitu natrium alginat
ini yang membentuk massa seperti gel setelah proses pencampuran dengan air
(Sakaguchi and Powers, 2012).

Natrium alginat memiliki sifat khas yaitu daya mucoadhesive, sifat ini
menunjukkan dapat meningkatkan efektivitas dalam bioavailabilitas obat melalui
perpanjangan waktu transit obat di permukaan absorbsi jaringan dalam tubuh serta
bersifat polar sehingga cocok digunakan sebagai polimer senyawa yang berkhasiat
sebagai anti jamur (Thwala, 2010). Cross linker yang digunakan dalam pembuatan
submikro partikel ekstrak buah pare tua adalah kalsium klorida dengan konsentrasi
0,018 mM. lon Ca®** merupakan ion yang paling sering digunakan karena non
toksik serta banyak digunakan sebagai penghantaran obat. Kalsium klorida (CaCl,)
mudah melapisi natrium alginat karena ion Ca?' terikat pada residu asam
glukoronat yang merupakan komponen natrium alginat. Penambahan kation
divalen menyebabkan terjadinya sambung silang terhadap polimer dan membentuk
gel (Ebnesajjad, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai

potensi aktivitas antijamur dari sediaan submikro ekstrak buah pare tua dengan



polimer kitosan dan natrium alginat. Parameter yang akan diamati adalah

pengamatan nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE), keseragaman ukuran,

diameter, nilai zeta potensial, dan morfologi partikel. Pengamatan morfologi
dilakukan untuk mengamati bentuk partikel yang dihasilkan. Karakterisasi
diameter dan keseragaman ukuran dilakukan agar dapat mengetahui nilai PDI

(polydispersity index) yang dihasilkan. Kestabilan dari partikel yang dihasilkan

dapat diketahui dengan penentuan nilai zeta potensial. Keberhasilan dari proses

enkapsulasi partikel dapat diketahui dengan perhitungan nilai persen EE. Oleh
karena itu, digunakan Dynamic Light Scattering (DLS) untuk mengetahui ukuran,
distribusi ukuran partikel, dan zeta potensial yang dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa

rumusan masalah antara lain:

1. Berapa volume kalsium klorida (CaClz) optimal yang dibutuhkan untuk
memperoleh formula optimum pada partikel kitosan natrium alginat
pembawa ekstrak etanol buah pare dengan metode gelasi ionik pada formula
optimum?

2. Bagaimana interaksi fisika dengan menggunakan alat XRD, nilai %EE, PDI,
dan zeta potensial dari partikel kitosan natrium alginat pembawa ekstrak
etanol buah pare yang dihasilkan dengan metode gelasi ionik?

3. Bagaimana pengaruh formula optimum submikro paritkel kitosan alginat
pembawa ekstrak buah pare dengan variasi volume CaCl, metode gelasi

ionik terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton?



1.2

1.4

Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu:
Mengetahui volume kalsium klorida (CaClz) optimal yang dibutuhkan
untuk memperoleh formula optimum pada partikel kitosan natrium alginat
pembawa ekstrak etanol buah pare yang dihasilkan dengan metode gelasi
ionik.

Mengetahui interaksi fisika dengan menggunakan alat XRD, nilai %EE,
PDI, zeta potensial, dan morfologi dari partikel kitosan natrium alginat
pembawa ekstrak etanol buah pare yang dihasilkan dengan metode gelasi
ionik.

Untuk mempelajari efek terapi formula optimum submikro partikel kitosan
alginat pembawa ekstrak etanol buah pare dengan variasi volume CaCl,
yang dihasilkan dengan metode gelasi ionik.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengembangan formula

dan pembuatan submikro partikel kitosan alginat pembawa ekstrak etanol buah

pare sebagai obat antifungi. Formula optimal yang dihasilkan ini dapat

dimanfaatkan untuk peningkatan stabilitas dan efek terapi dari ekstrak etanol buah

pare. Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat untuk menambah ilmu

pengetahuan di bidang pembuatan submikro partikel bahan obat dalam ilmu

teknologi farmasi.
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